BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kitab Tashil al-Amsilati menggunakan metode hisab haqiqi bi at-tahgiq,
yakni hisab yang sistem perhitungannya menggunakan rumus-rumus
segitiga bola (spherical trigonometri) Berikut tahapan perhitungan metode
hisab hagiqgi bi at-tahqiq:

a. Mencari data-data seperti: lintang tempat, bujur tempat, deklinasi
matahari (apparent declination), perata waktu (equation of time), tinggi
tempat, dan tinggi matahari serta data-data koreksi yaitu ihtiyat, semi
diameter, refracsi, kerendahan ufuk

b. Selanjutnya menentukan sudut waktu matahari. Kecuali untuk waktu
dzuhur yang tidak memerlukan perhitungan sudut waktu matahari

c. Merubah satuan derajat, menit, dan juga detik pada hasil yang
diperoleh dari perhitungan sudut waktu matahari.

d. Menambahkan satuan jam dari (t) dengan saat matahari berkulminasi,
hasilnya merupakan awal waktu dan akhir waktu salat dalam satuan
waktu pertengahan atau Local Mean Time (LMT)

e. Merubah hasil LMT menjadi waktu daerah (WIB, WITA, WIT) dengan
koreksi waktu daerah dengan tolok ukur 105 (WIB), 120 (WITA), dan
135 (WIT).

2. Setelah dilakukan perhitungan dan dibandingkan dengan hisab Ephemeris

Kemenag RI. Penulis mengemukakan tingkat keakurasian kitab Tashil al-
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Amsilati bisa dikatakan memiliki nilai keakuratan yang tinggi, karena
hasil yang diperoleh dari kitab Tashil al-Amsilati tidak berbeda jauh
dengan hasil yang diperoleh dari Ephemeris. Perbedaan hanya pada titik

detik dan menit.

B. Saran

Berdasarkan kepada beberapa keterbatasan penelitian yang telah

disampaikan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran yang

dikemukakan sebagai berikut:

1.

2.

Sebaiknya memperbanyak jumlah sampel perbandingan dalam penelitian
Perlu adanya koreksi dan penelitian lebih lanjut agar tiap perhitungan
dalam kitab Tashil al-Amsilati bisa lebih sempurna dan lebih mudah

dipelajari oleh para pihak yang memiliki ketertarikan terhadap Ilmu Falak.

. Perlu adanya toleransi diri terhadap hasil dari perhitungan kitab Tashil al-

Amsilati maupun terhadap perhitungan apapun yang lainnya. Setiap
perhitungan pasti memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, hal
tersebut bukan untuk saling mengungguli dan menyalahkan melainkan

merupakan bagian dari khazanah ilmu pengetahuan.
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